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ABSTRAK 

Sri Rahmi Fitri : Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Air pada PDAM 
Tirta Alami Kab. Tanah Datar 

Harga Pokok Produk merupakan hasil akhir dari penentuan harga suatu 
produk yang dihasilkan suatu perusahaan. Terdapat dua golongan besar dalam 
setiap proses produksi yaitu biaya produksi dan biaya nonproduksi. PDAM Tirta 
Alami Kab. Tanah Datar sebagai objek penelitian merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa namun yang menghasilkan output berupa air bersih seperti 
perusahaan manufaktur. Tujuan Tugas Akhir ini untuk menganalisa bagaimana 
penentuan HPP pada PDAM Tirta Alami Kab. Tanah Datar.  

 
Penelitian ini adalah penelitian studi lapangan karena penelitian ini dimulai 

dari mengumpulkan data, mencari fakta, dan kemudian dianalisis berdasarkan 
landasan teori yang ada. Dengan mewawancarai pihak yang terkait, penulis juga 
mengumpulkan data langsung dari pihak terkait yang dianggap dapat membantu 
penulis dalam menyelesaikan  tugas akhir ini. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
tersebut peneliti dapat memberikan kesimpulan mengenai penentuan harga pokok 
produksi air pada PDAM Tirta Alami Kab. Tanah Datar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penentuan harga pokok air 
bersihnya, perusahaan ini menggunakan metode full costing dalam menentukan 
harga pokok energi listriknya.Harga pokok energi listrik yang ditentukan oleh 
PDAM Tirta Alami Kab.Tanah Datar berbeda dengan penentuan harga pokok air 
berdasarkan perhitungan kembali dengan metode variablecosting. Dengan 
perincian total produksi air pada tahun 2011 sebesar Rp. 5.806.997,10 m3, 
Perhitungan Harga Pokok Air Perusahaan didapatkan hasil sebesar Rp. 1.417,009 
/ m3. Dengan perincian harga produksi total sebesar Rp. 8.228.571.77,29 ,- 
Berdasarkan hasil penentuan kembali dari data tersebut, dihasilkan biaya produksi 
sebesar Rp.4.117.487.151,70 ,- dan biaya non produksi sebesar 
Rp.4.111.084.625,59. Adanya perbedaan disebabkan oleh adanya kelebihan 
pembebanan biaya yang seharusnya tidak dimasukkan ke dalam harga pokok 
produk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap manusia pasti memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi dan keinginan 

yang harus dipuaskan. Setiap produsen dalam memproduksi barang atau jasanya 

tersebut memerlukan suatu proses produksi. Besarnya biaya pembuatan suatu 

produk dalam istilah akuntansi dikenal dengan sebutan Harga Pokok Produk 

(HPP). Penentuan harga pokok produksi  yang benar sangat penting bagi 

perusahaan dalam menjalankan usahanya. Penetapan produk yang tidak benar 

akan menyebabkan kegagalan perusahaan dalam bidang usahanya. 

 Perusahaan yang menghasilkan suatu produk dalam proses produksinya 

memerlukan informasi mengenai berapa besar jumlah biaya yang digunakan 

dalam menghasilkan produk-produk tersebut dan sekaligus diharapkan dapat 

menghitung dan menetukan harga pokok produksi yang tepat dan produk yang 

dihasilkan. Akuntansi biaya merupakan adalah salah satu media penting yang 

memberikan informasi bagi pimpinan perusahaan sehingga dapat dikatakan bahwa 

akuntansi biaya adalah salah satu alat yang digunakan sebagai dasar pimpinan 

perusahaan didalam perencanaan, pengendalian serta menganalisis biaya hal ini 

sesuai dengan tujuan akuntansi biaya untuk kepentingan manajemen guna 

membantu mereka dalam mengelola perusahaan.  

 Peranan Akuntansi sebagai sumber informasi keuangan dan alat pembantu 

dalam pengambilan keputusan mulai menarik perhatian para usahawan. Akuntansi 

sebagai “bahasa bisnis” membantu para pemakainya dalam memahami dan 
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menafsirkan keadaan keuangan suatu usaha. Menurut Mursyidi (2007: 5) 

Akuntansi dalam suatu organisasi/perusahaan dapat dibagi menjadi dua tipe, yaitu 

akuntansi keuangan (Financial accounting) dan akuntansi manajemen 

(management accounting). 

Salah satu tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh 

laba yang optimal. Hal ini tidaklah mengherankan karena dengan laba suatu 

perusahaan dapat mempertahankan hidupnya dan memperluas usahanya. Selain 

itu keberhasilan suatu perusahaan sering kali dinilai dari tingkat laba yang 

dihasilkan.  

Untuk menghasilkan laba, suatu perusahaan dapat melakukan dua cara. 

Cara pertama dengan menaikan harga jual tindakan ini memang dapat 

meningkatkan laba, namun dalam kondisi persaingan yang semakin ketat ini, 

perusahaan tidak mudah untuk menaikan harga jual karena dapat menyebabkan 

konsumen lari ke produk pesaing yang memiliki harga yang lebih murah dengan 

kualitas produk yang sama. Cara kedua adalah dengan menekan biaya produksi 

secara efisien dan mengendalikan komponen biaya-biayanya sehingga biaya 

produksi yang dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin. Biaya produksi 

yang tidak terkendali akan menyebabkan harga pokok terlalu tinggi, yang 

selanjutnya akan menurunkan daya saing produk dan akhirnya dapat menurunkan 

laba. Untuk itu biaya produksi harus dicatat dengan baik dan dihitung dengan 

benar sehingga dapat menghasilkan harga pokok produk yang tepat. Dengan 

demikian perusahaan dapat menetapkan harga jual yang kompetitif, yang dapat 

mengoptimalkan laba sekaligus memenuhi tuntutan konsumen. 
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 Pada umumnya, harga jual barang atau jasa tidak sepenuhnya ditentukan 

oleh biaya, melainkan juga dipengaruhi oleh adanya interaksi antara jumlah 

permintaan dan penawaran di pasar. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan harga jual barang atau jasa di pasar seperti selera konsumen, jumlah 

pesaing, yang memasuki pasar dan harga jual yang ditentukan pesaing merupakan 

faktor-faktor yang sulit diramalkan. Ada dua pendekatan yang dapat diambil oleh 

pihak manajemen dalam perncanaan dan pengambilan keputusan dalam 

menentukan harga jual, yaitu dengan menggunakan harga pokok full costing dan 

harga variable costing. Perbedaan antara kedua metode tersebut terletak pada 

perlakuan biaya overhead pabrik. Menurut metode full costing, biaya overhead 

tetap diperhitungkan dalam harga pokok, sedangkan pada metode variable costing 

biaya overhead tetap diperlakukan sebagai biaya periodik. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah perusahaan milik 

pemerintah daerah kabupaten/kota yang bergerak dalam penyediaan air minum di 

daerah perkotaan di Indonesia. Sebagai unit usaha, maka perusahaan tersebut 

mengelola aset yang dipisahkan dari anggaran pemerintah. Misi produksinya 

adalah pelayanan air minum dan misi bisnisnya adalah PDAM menjadi salah satu 

sumber pendapatan asli daerah.  

Selama dalam pelaksanaan magang di Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kab. Tanah Datar lebih kurang 2 bulan, penulis ingin melakukan 

evaluasipenentuan harga pokok produksi air berdasarkan konsep akuntansi, yang 

memuat penilaian terhadap biaya penuh dan laba yang dikehendaki.  



4 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang diatas diperlukan analisis informasi harga 

pokok produksi  yang akan menjadi acuan bagi manajemen dalam menentukan 

harga pokok produksi tersebut. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

tentang “ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI AIR 

PADA PDAM TIRTA ALAMI KAB. TANAH DATAR “ 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah analisis penentuan harga Pokok Produksi air pada PDAM 

Kab. Tanah Datar ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menetukan harga pokok produksi air pada PDAM Tirta Alami Kab. 

Tanah Datar. 

2. Untuk membantu manajemen perusahaan untuk mengetahui harga pokok 

produksi yang kompetitif berdasarkan biaya-biaya yang digunakan dalam 

memperkirakan laba yang diharapkan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 

1. Penulis 

Untuk menambah dan memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai 

analisis penentuan harga Pokok Produksi airpada PDAM Kab. Tanah Datar. 
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2. Perusahaan 

Agar dapat membantu manajemen perusahaan untuk mengetahui harga 

pokok produksi yang kompetitif berdasarkan biaya-biaya yang digunakan 

dalam memperkirakan laba yang diharapkan. 

3. Pembaca 

Dapat digunakan sebagai bahan penambah ilmu pengetahuan tentang analisis 

penentuan harga Pokok Produksi air pada PDAM Kab. Tanah Datar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap analisis penentuan harga Pokok 

Produksi air pada PDAM Kab. Tanah Datar dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil dari perhitungan harga pokok produksi perusahaan didapatkan sejumlah Rp. 

1.496,76/m3 produksi dan harga pokok produksi setelah penentuan kembali didapatkan 

hasil sebesar Rp. 1.417,009 / m3 produksi. Diketahui bahwa perhitungan harga pokok 

produksi dengan metode variable costing menghasilkan harga pokok yang lebih rendah 

untuk produksi air bersih. Dapat terlihat bahwa hasil perhitungan kembali pada harga 

pokok produksi dengan metode variable costing telah mencerminkan sumber daya yang 

digunakan dalam proses produksi dimana perhitungan tersebut mencatat biaya produksi 

yang benar-benar terjadi pada setiap proses produksi. 

2. Setelah di dapat hasil perbandingan dari perhitungan harga pokok produksi air pada 

PDAM Tirta Alami Kab. Tanah Datar dengan metode yang digunakan perusahaan yaitu 

metode full costing dengan metode variable costing terlihat bahwa lebih kecil harga 

pokok produksi yang dihasilkan dari proses produksi sehingga dapat diketahui bahwa 

metode yang lebih efektif digunakan oleh PDAM Tirta Alami kab. Tanah Datar. 
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5.2 Saran 

1.   PDAM Tirta Alami Kab. Tanah Datar sebaiknya meninjau kembali kebijakan nya mengenai 

metode perhitungan harga pokok produksinya.Perusahaan sebaiknya melakukan perhitungan 

biaya overhead pabrik secara rinci dalam menentukan harga pokok produksi agar harga 

pokok produksi yang dihasilkan dapat lebih akurat dalam penggunaan biaya produksi. 

2. Dalam perhitungan harga pokok produksi, sebaiknya semua biaya yang dikeluarkan 

diperhitungkan yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. 
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